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LAMPIRAN 1  

Catatan Lapangan Observasi 

CLO 1 : Tanggal 28 Maret 2022 pukul 08.00 wib 

Peneliti mengantarkan surat izin riset ke SDN 106811 Bandar Setia 

Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten Deli Serdang. 

CLO 2 : Tanggal 31 Maret 2022 pukul 09.00 wib 

Peneliti menjumpai staff sekolah untuk mengetahui hal apa saja yang harus 

dipersiapkan dan dilakukan mengenai kegiatan selanjutnya untuk proses menuju 

penelitian, kemudian peneliti menemui guru kelas II B untuk melakukan 

pendekatan agar menciptakan suasana yang lebih dekat. 

CLO 3 : Tanggal 4 April 2022 pukul 09.30 wib 

Peneliti melakukan observasi dan wawancara pertama dengan Ibu Sudarseh, 

S.Pd selaku wali kelas II B. 

CLO 4 : Tanggal 6 April 2022 pukul 09.30 wib 

Peneliti melanjutkan penelitian berupa observasi kedalam kelas dan 

melakukan wawancara kembali dengan Ibu Sudarseh, S.Pd selaku wali kelas II B. 

CLO 5 : Tanggal 8 April 2022 pukul 09.30 wib 

Peneliti melakukan observasi kedalam kelas meninjau lebih mendalam lagi 

keadaan situasi dan kondisi di dalam kelas saat proses pembelajaran sedang 

berlangsung. 

CLO 6 : Tanggal 11 April 2022 pukul 09.30 wib 

Peneliti melakukan wawancara dengan Ibu Hj. Maruba Siregar, S.Pd selaku 

kepala sekolah. 

 

 



 

CLO 7 : Tanggal 13 April 2022 pukul 08.00 wib 

Peneliti melakukan kunjungan kembali ke SDN 106811 Bandar Setia untuk 

menyelesaikan segala bentuk data sekolah yang dibutuhkan peneliti. 

CLO 8 : Tanggal 16 April 2022 pukul 09.00 wib 

Peneliti melakukan silahturahmi dengan perkumpulan bersama kepala 

sekolah, staf sekolah, serta dewan guru di SDN 106811 Bandar Setia, silahturahmi 

ini sebagai tanda ucapan terimakasih peneliti kepada pihak sekolah karena sudah 

mengizinkan peneliti melakukan penelitian dan diterima dengan baik untuk 

menyelesaikan penelitian yang telah diteliti. 

CLO 9 : Tanggal 18 April 2022 pukul 09.00 wib 

Peneliti meminta surat izin keterangan penelitian dari kepala sekolah bahwa 

penelitian telah selesai dilakukan di Kelas II B SDN 106811 Bandar Setia.



 

 

LAMPIRAN 2 

Pedoman Wawancara Untuk Memperoleh Informasi  

Dalam Penelitian Skripsi 

I. Instrument Wawancara dengan Guru Kelas II 

1. Menurut pendapat Ibu apa yang dimaksud dengan perencanaan 

pembelajaran ? 

2. Menurut pendapat Ibu apa fungsi dari perencanaan pembelajaran ? 

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 

4. Dalam suatu perencanaan pembelajaran metode apa yang biasa Ibu 

gunakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

5. Bahan ajar dan media pembelajaran apa saja yang Ibu persiapkan 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

6. Menurut pendapat Ibu apakah yang dimaksud dengan pelaksanaan 

pembelajaran ? 

7. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan ? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 

9. Bagaimana cara Ibu dalam menyampaikan suatu materi 

pembelajaran kepada siswa ? 

10. Coba Ibu jelaskan apa yang dimaksud dengan kesulitan belajar ? 

11. Menurut Ibu apa saja yang menjadi kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa dalam membaca permulaan ? 

12. Coba Ibu jelaskan kesulitan intelektual dan psikologis apa saja yang 

menyulitkan siswa dalam membaca permulaan ? 

13. Coba Ibu jelaskan kesulitan lingkungan apa saja yang menyulitkan 

siswa dalam membaca permulaan ? 

14. Bagaimana cara Ibu memberikan pemahaman agar siswa mampu 

dalam membaca permulaan ? 

15. Menurut pemahaman Ibu apa yang dimaksud dengan upaya ? 

16. Menurut pemahaman Ibu apa saja upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa ? 

17. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan suatu motivasi terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

18. Bagaimana cara Ibu memberikan jam tambahan dan bimbingan 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

 

 

 

 



 

II. Instrument Wawancara dengan Kepala Sekolah 

1. Menurut pendapat Ibu apa yang dimaksud dengan perencanaan 

pembelajaran ? 

2. Menurut pendapat Ibu apa fungsi dari perencanaan pembelajaran ? 

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 

4. Dalam suatu perencanaan pembelajaran metode apa yang biasa Ibu 

gunakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

5. Bahan ajar dan media pembelajaran apa saja yang Ibu persiapkan 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

6. Menurut pendapat Ibu apakah yang dimaksud dengan pelaksanaan 

pembelajaran ? 

7. Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan ? 

8. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 

9. Bagaimana cara Ibu dalam menyampaikan suatu materi 

pembelajaran kepada siswa ? 

10. Coba Ibu jelaskan apa yang dimaksud dengan kesulitan belajar ? 

11. Menurut Ibu apa saja yang menjadi kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa dalam membaca permulaan ? 

12. Coba Ibu jelaskan kesulitan intelektual dan psikologis apa saja yang 

menyulitkan siswa dalam membaca permulaan ? 

13. Coba Ibu jelaskan kesulitan lingkungan apa saja yang menyulitkan 

siswa dalam membaca permulaan ? 

14. Bagaimana cara Ibu memberikan pemahaman agar siswa mampu 

dalam membaca permulaan ? 

15. Menurut pemahaman Ibu apa yang dimaksud dengan upaya ? 

16. Menurut pemahaman Ibu apa saja upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa ? 

17. Bagaimana cara Ibu dalam memberikan suatu motivasi terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

18. Bagaimana cara Ibu memberikan jam tambahan dan bimbingan 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 3 

Lembar Hasil Wawancara Dari Guru Kelas II 

1. Identitas 

Hari/Tanggal   : Senin, 4 April 2022 

Waktu    : 10.00 – 12. 00 WIB 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Informasi  : Guru 

Tempat   : Ruang Kelas 

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

Pagi yang segar dan begitu sejuk, peneliti datang dengan senyuman dan para 

guru mempersilahkan saya masuk ke ruang guru seraya berbincang-bincang 

dengan para guru yang ada diruangan. Kemudian saya pergi ke ruang kelas 

untuk melihat bagaimana guru mengajar dan siap untuk diwawancarai.  

3. Klasifikasi pertanyaan peneliti seputar membaca permulaan siswa, 

perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa, faktor yang 

mempengaruhi dan upaya terhadap membaca permulaan siswa. 

Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan Siswa/i 

Kelas II B SDN 106811 Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apa yang dimaksud dengan perencanaan 

pembelajaran ? 

Guru : Menurut saya perencanaan pembelajaran yaitu suatu proses 

mengelola, mengatur dan merumuskan unsur-unsur pembelajaran 

seperti merumuskan tujuan, materi atau isi, metode pembelajaran 

dan merumuskan evaluasi pembelajaran. 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apa fungsi dari perencanaan pembelajaran ? 

Guru : Menurut saya fungsi dari pada perencanaan pembelajaran ialah 

mengorganisir pembelajaran, berfikir lebih kreatif untuk 

mengembangkan apa yang harus dilakukan siswa, serta memetakan 

indikator hasil belajar dan cara untuk mencapainya. 

Peneliti : Bagaimana perencanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 



 

Guru : Sebelum memulai suatu kegiatan proses pembelajaran saya sudah 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

saya buat dengan metode pembelajaran yang menarik bagi siswa. 

Dengan disusunnya rencana pembelajaran maka pembelajaran akan 

lebih tertata dengan jelas dan sistematis. 

Peneliti : Dalam suatu perencanaan pembelajaran metode apa yang biasa Ibu 

gunakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

Guru : Sebelum memulai suatu kegiatan pembelajaran metode yang biasa 

saya siapkan ataupun yang digunakan adalah metode tanya jawab, 

dengan metode ini saya bertanya kepada siswa saya sampai dimana 

pemahaman mereka terkait pembelajaran sebelumnya, dari situlah 

saya dapat mengetahui kemampuan siswa yang mana bisa membaca 

ataupun sebaliknya. 

Peneliti : Bahan materi dan media pembelajaran apa saja yang Ibu persiapkan 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

Guru : Bahan ajar yang saya siapkan sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran adalah buku tematik serta buku bacaan tambahan 

untuk mempermudah siswa yang belum bisa dalam membaca. 

Sementara itu media yang saya siapkan untuk mempermudah proses 

pembelajaran ialah media gambar seperti gambar-gambar huruf 

yang terbuat dari kertas karton. 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apakah yang dimaksud dengan pelaksanaan 

pembelajaran ? 

Guru : Menurut saya pelaksanaan pembelajaran adalah operasional dari 

perencanaan pembelajaran, sehingga tidak lepas dari perencanaan 

pengajaran atau pembelajaran yang sudah dibuat. 

Peneliti : Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan ? 

Guru : Tahapan pembelajaran yang saya lakukan ialah 1) kegiatan awal 

seperti memulai kegiatan pembelajaran dengan berdoa dan 

memberikan motivasi kepada siswa untuk bersemangat dalam 

belajar, 2) kegiatan inti seperti penyampaian materi pembelajaran 

dan memberikan pemahaman kepada siswa, dan 3) kegiatan penutup 

seperti memberikan evaluasi dari pembelajaran yang sudah 

disampaikan. 

Peneliti : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan dalam 

proses pembelajaran membaca permulaan terhadap siswa ? 



 

Guru : Pelaksanaan yang saya lakukan dalam proses pembelajaran 

membaca permulaan dilakukan secara individual. Dengan 

pelaksanaan pembelajaran seperti ini guru lebih mudah memantau 

perkembangan belajar membaca setiap siswa. Siswa secara 

individual membaca menggunakan media buku bacaan yang 

dibimbing oleh wali kelas. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam menyampaikan suatu materi 

pembelajaran kepada siswa ? 

Guru : Biasanya materi pembelajaran yang saya sampaikan kepada siswa 

dalam hal membaca yakni seputar materi-materi terkait dengan 

pembelajaran membaca seperti contohnya pengenalan huruf, cara 

mengeja huruf, dan cara membacakan huruf. Itu semua nantinya 

saya coba satu persatu terhadap siswa saya yang tidak mampu dalam 

membaca permulaan. 

Kesulitan yang dihadapi oleh Siswa/i dalam membaca permulaan Kelas  

II B SDN 106811 Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Taun 

Peneliti : Coba Ibu jelaskan apa yang dimaksud dengan kesulitan belajar ? 

Guru : Menurut pendapat saya kesulitan belajar adalah suatu kondisi yang 

memperlihatkan ciri-ciri hambatan dalam kegiatan untuk mencapai 

suatu tujuan, sehingga diperlukan usaha yang lebih giat untuk 

mengatasi hambatan itu. 

Peneliti : Menurut Ibu apa saja yang menjadi kesulitan yang dihadapi oleh 

siswa dalam membaca permulaan ? 

Guru : Menurut saya yang menjadi kesulitan siswa dalam membaca 

permulaan yaitu bersumber dari siswa itu sendiri seperti kemampuan 

intelektualnya yakni dengan cara berfikirnya yang masih kurang 

dalam memahami apa yang sudah diajarkan oleh guru dan 

kemampuan psikologis siswa seperti kemampuan siswa yang kurang 

dalam hal menangkap ataupun merespon dari pembelajaran yang 

sudah disampaikan. 

Peneliti : Coba Ibu jelaskan kesulitan intelektual dan psikologis apa saja yang 

menyulitkan siswa dalam membaca permulaan ? 

Guru : Menurut saya kesulitan intelektual yang dialami oleh siswa seperti 

cara berfikir dan cara memahami siswa yang kurang dalam materi 

pembelajaran tersebut sedangkan kesulitan psikologis yang dialami 

oleh siswa seperti kepercayaan diri dan minat siswa yang kurang 



 

dalam mengikuti kegiatan pembelajaran apalagi dalam hal belajar 

membaca permulaan. 

Peneliti : Coba Ibu jelaskan kesulitan lingkungan apa saja yang menyulitkan 

siswa dalam membaca permulaan ? 

Guru : Menurut saya kesulitan lingkungan yang dialami oleh siswa seperti 

lingkungan keluarga baik dari segi sosialnya maupun perekonomian 

keluarganya, kemudian di sekolah siswa juga pasti dipengaruhi oleh 

pergaulan bermain bersama dengan teman sekelasnya serta di 

masyarakat dalam hal sosialnya juga mempengaruhi kemampuan 

membaca siswa tersebut. 

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan Siswa/i Kelas 

II B SDN 106811 Bandar Setia 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu memberikan pemahaman agar siswa mampu 

dalam membaca permulaan ? 

Guru : Pemahaman setiap siswa itu pastikan berbeda-beda, dalam hal ini 

biasanya saya menggunakan metode ceramah dan metode 

berkelompok. Misalnya dengan membaca bersama-sama dan 

kemudian saya jelaskan juga sedikit. Kegiatan ini mendorong siswa 

untuk berpartisipasi karena kesalahan yang terjadi akan tertutupi 

oleh teman kelas yang lain dan saya juga mengajak siswa untuk 

berlatih kosakata dan ejaan kata. 

Peneliti : Menurut pemahaman Ibu apa yang dimaksud dengan upaya ? 

Guru : Menurut saya upaya itu adalah suatu usaha, akal atau ikhtiar untuk 

mencapai suatu maksud tertentu, memecahkan persoalan, mencari 

jalan keluar dalam suatu masalah. 

Peneliti : Menurut pemahaman Ibu apa saja upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa ? 

Guru : Kesulitan membaca permulaan yang dialami oleh siswa harus 

didukung dengan berbagai hal, seperti pembiasaan membaca 

dilakukan oleh guru dengan siswa, memberikan pengertian dan 

motivasi kepada siswa, memberikan jam tambahan dan waktu luang 

untuk bimbingan belajar membaca serta pendekatan terhadap orang 

tua siswa. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam memberikan suatu motivasi terhadap 

siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

Guru : Cara saya ketika memberikan motivasi kepada siswa ialah 

memberikan semangat kepada siswa dalam belajar, memberikan 



 

reward kepada siswa yang aktif, dan menciptakan aktifitas yang 

melibatkan siswa bersemangat dalam mengikuti kegiatan 

pembelajarannya. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu memberikan jam tambahan dan bimbingan 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca permulaan ? 

Guru : Cara saya dalam memberikan suatu jam tambahan kepada siswa 

ketika waktu istirahat dan jam pulang sekolah, nah di situlah saya 

memberikan suatu pengajaran tambahan dan sedikit materi kepada 

siswa yang kurang mampu dalam membaca permulaan. Selanjutnya 

ketika saya melakukan pendekatan disitulah saya membimbing 

siswa dengan cara bertanya seputar apa keluh kesah atau kesulitan 

dalam hal membaca yang dialami oleh siswa selama pembelajaran.



 

 

LAMPIRAN 4 

Reduksi Hasil Triangulasi Data dari Kepala Sekolah SDN 106811 

1. Identitas 

Hari/Tanggal   : Senin, 11 April 2022 

Waktu    : 10.00 – 12.00 WIB 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Sumber Informasi   : Kepala Sekolah 

Tempat   : Ruang Kepala Sekolah  

2. Deskripsi Situasi (Konteks) 

Pagi yang begitu cerah dan indah ketika peneliti hadir di sekolah dengan 

penuh semangat untuk melakukan penelitian kembali, dengan penyambutan 

yang begitu baik oleh para guru. Peneliti dipersilahkan masuk ke ruangan 

Kepala Sekolah dan duduk santai dikantor. 

3. Klasifikasi pertanyaan peneliti seputar membaca permulaan siswa, 

perencanaan dan pelaksanaan yang dilakukan guru untuk meningkatkan 

kemampuan membaca permulaan siswa, faktor yang mempengaruhi dan 

upaya terhadap membaca permulaan siswa. 

Perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran membaca permulaan Siswa/i 

Kelas II B SDN 106811 Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apa yang dimaksud dengan 

perencanaan pembelajaran ?  

Kepala Sekolah : Menurut pendapat saya perencanaan pembelajaran 

merupakan penjabaran, pengayaan dan pengembangan 

kurikulum. Kemudian guru selain mengacu pada tuntutan 

kurikulum, juga harus mempertimbangkan situasi dan 

kondisi serta potensi yang ada di sekolah. 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apa fungsi dari perencanaan 

pembelajaran ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya fungsi perencanaan pembelajaran yang 

pertama menetapkan sarana dan fasilitas untuk mendukung 



 

pembelajaran, kemudian merancang program untuk 

mengakomodasi kebutuhan siswa secara lebih baik dan 

selanjutnya mengkomunikasikan proses dan hasil 

pembelajaran. 

Peneliti  : Bagaimana perencanaan pembelajaran yang Ibu lakukan 

dalam proses pembelajaran membaca permulaan terhadap 

siswa ? 

Kepala Sekolah : Saya sebelum menjadi kepala sekolah tentunya saya juga 

pernah menjadi seorang guru, jadi menurut saya perencanaan 

yang harus dilakukan seorang pendidik itu ialah merumuskan 

terlebih dahulu tujuan yang ingin dicapai dalam suatu 

kegiatan pembelajaran, misalnya metode apa yang 

digunakan, bahan materi yang disajikan, cara penyampaian, 

persiapan alat ataupun media yang digunakan untuk 

dipersiapkan sebelum proses belajar mengajar berlangsung. 

Peneliti : Dalam suatu perencanaan pembelajaran metode apa yang 

biasa Ibu gunakan sebelum memulai kegiatan pembelajaran? 

Kepala Sekolah : Menurut pendapat saya metode yang digunakan oleh guru 

sebelum memulai kegiatan pembelajaran adalah metode 

ceramah, dengan metode ini guru dapat memberikan suatu 

arahan ataupun nasihat yang baik agar siswa lebih 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peneliti : Bahan materi dan media pembelajaran apa saja yang Ibu 

persiapkan sebelum memulai kegiatan pembelajaran ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya bahan ajar seperti buku-buku dan media 

pembelajaran seperti gambar-gambaran itu semua sudah saya 

persiapkan dalam sarana dan prasarana sekolah yang akan 

mempermudahkan guru dalam melaksanakan kegiatan 

proses pembelajaran. 



 

Peneliti : Menurut pendapat Ibu apa yang dimaksud dengan 

pelaksanaan pembelajaran ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya pelaksanaan pembelajaran adalah interaksi 

antara pendidik dengan peserta didik di lingkungan belajar 

yang memanfaatkan sarana dan prasarana. 

Peneliti  : Bagaimana tahapan pelaksanaan pembelajaran yang Ibu 

lakukan ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya tahapan pelaksanaan pembelajaran ada tiga 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Peneliti  : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran yang Ibu lakukan 

dalam proses pembelajaran membaca permulaan terhadap 

siswa ? 

Kepala Sekolah : Setelah merencakan suatu pembelajaran pasti ada namanya 

pelaksanaan pembelajaran, nah jadi menurut saya 

pelaksanaan yang harus dilakukan oleh seorang pendidik 

yang saya lihat ialah pendidik melakukan pelaksanaan 

pembelajaran secara individual oleh siswa, yang berarti 

menempatkan siswa dalam kelas dengan memperhatikan 

aktivitas anak secara individu khususnya dalam hal belajar 

membaca permulaan. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam menyampaikan suatu materi 

pembelajaran kepada siswa ? 

Kepala Sekolah : Saya berharap kepada guru yang ada disekolah ini dapat 

menyampaikan suatu materi pembelajaran dengan baik, saya 

yakin dan percaya guru dapat menyampaikan materi 

berdasarkan kemampuan siswa apalagi dalam hal 

kemampuan membaca permulaan siswa kelas rendah. 

Kesulitan yang dihadapi oleh Siswa/i dalam membaca permulaan Kelas 

 II B SDN 106811 Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 

Peneliti  : Coba Ibu jelaskan apa yang dimaksud dengan kesulitan 

belajar ? 



 

Kepala Sekolah : Menurut saya kesulitan belajar ialah kesukaran mendapat 

suatu perubahan tingkah laku yang diinginkan meskipun 

latihan telah dilakukan misalnya kesulitan berbicara, 

membaca, menulis dan lain sebagainya. 

Peneliti  : Menurut Ibu apa saja yang menjadi kesulitan yang dihadapi 

oleh siswa dalam membaca permulaan ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya yang menjadi kesulitan siswa dalam 

membaca permulaan seperti kesulitan yang dialami siswa di 

lingkungan sosialnya yang mempengaruhi contoh 

lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat dan juga 

lingkungan sekolah. 

Peneliti : Coba Ibu jelaskan kesulitan intelektual dan psikologis apa 

saja yang menyulitkan siswa dalam membaca permulaan ? 

Kepala Sekolah : Menurut pendapat saya kesulitan intelektual yang dialami 

oleh siswa ialah seperti kemampuan cara berfikir siswa 

dalam memahami suatu pelajaran dan kesulitan psikologis 

seperti keinginan atau minat yang dimiliki siswa yang masih 

kurang dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Peneliti : Coba Ibu jelaskan kesulitan lingkungan apa saja yang 

menyulitkan siswa dalam membaca permulaan ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya kesulitan lingkungan di sekitar siswa yang 

menyebabkan mereka sulit dalam membaca yaitu bersumber 

dari keluarga siswa tersebut seperti kurangnya perhatian 

yang diberikan orang tua kepada anaknya, di lingkungan 

sekolah bisa seperti bagaimana cara penyampaian materi 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dan di lingkungan 

masyarakat seperti pergaulan siswa terhadap teman 

seusianya. 

 



 

Upaya guru dalam mengatasi kesulitan membaca permulaan Siswa/i Kelas 

II B SDN 106811 Bandar Setia Kecamatan Percut Sei Tuan 

Peneliti  : Bagaimana cara Ibu memberikan pemahaman agar siswa 

mampu dalam membaca permulaan ? 

Kepala Sekolah : Saya berharap kepada semua guru terkhusus guru kelas 

rendah untuk memberikan pemahaman ataupun ilmu yang 

dimilikinya kepada siswa apalagi dalam persoalan membaca 

khususnya bagi siswa yang masih kurang memahami 

pengenalan huruf bacaan bahkan belum bisa atau belum 

lancar dalam membaca permulaan. 

Peneliti : Menurut pemahaman Ibu apa yang dimaksud dengan 

upaya? 

Kepala Sekolah : Menurut saya upaya itu dalam dunia pendidikan ialah suatu 

usaha dari seorang pendidik atau guru untuk mengarahkan 

peserta didik dalam mencapai suatu hal. 

Peneliti  : Menurut pemahaman Ibu apa saja upaya yang dilakukan 

untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan yang dialami 

oleh siswa ? 

Kepala Sekolah : Menurut saya upaya yang harus dilakukan seorang pendidik 

untuk mengatasi kesulitan membaca permulaan adalah 

dengan memberikan masukan, mendekati dengan baik, dan 

membimbing siswa yang kesulitan dalam membaca dengan 

bahasa tubuh yang baik. Tidak hanya itu juga pendidik juga 

harus berupaya menciptakan suasana yang nyaman dan 

menyenangkan ketika belajar terhadap siswa. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam memberikan suatu motivasi 

terhadap siswa yang mengalami kesulitan membaca 

permulaan ? 

Kepala Sekolah : Sebagai seorang pendidik tentu kita harus memperhatikan 

siswa yang mengalami kesulitan dalam membaca, dengan 



 

cara memberikan motivasi kepada siswa seperti memberikan 

siswa semangat untuk belajar lebih keras lagi dan berusaha 

serta tidak putus asa ketika menghadapi suatu kesulitan 

apalagi dalam hal membaca. 

Peneliti : Bagaimana cara Ibu dalam memberikan jam tambahan dan 

bimbingan terhadap siswa yang mengalami kesulitan 

membaca permulaan ? 

Kepala Sekolah :  Saya berharap kepada guru yang ada disekolah ini agar 

memperhatikan siswa yang kurang mampu dalam membaca 

terlebih siswa kelas rendah untuk dapat diberikan jam 

tambahan diluar dari jam pelajaran serta guru juga 

memberikan bimbingannya kepada siswa yang kurang dalam 

membaca permulaan.



 

 

LAMPIRAN 5 

Dokumentasi 

  

Wawancara dengan Kepala Sekolah Wawancara dengan Wali Kelas II 

  

Melatih Siswa Membaca Pengenalan Huruf Kepada Siswa 

  

Melatih Pengejaan Huruf Foto Bersama Siswa Kelas II 



 

 

  

Suasana Ruangan Kelas II B Perpustakaan SDN 106811 

  

Visi dan Misi SDN 106811 Halaman Sekolah SDN 106811 

  

Rumah Penjaga Sekolah Kantin SDN 106811 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

Surat Izin Riset 

 



 

 

LAMPIRAN 7 

Identitas Sekolah 

 
 



 

 

LAMPIRAN 8 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

 



 

 

LAMPIRAN 9 

Visi dan Misi Sekolah 

 



 

 

LAMPIRAN 10 

Data Sarana dan Prasarana 

 
 



 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama    : Ary Afandi 

Nim    : 0306182092 

Tempat, Tanggal Lahir : Cinta Rakyat, 05 Januari 1999 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

Alamat    : Jalan Sudirman Dusun III Cinta Rakyat 

Nomor Hp   : 081361767296 

 

II. Data Orang Tua 

Nama Ayah   : Alm. Zulkifli 

Nama Ibu   : Eti Suriati 

Alamat    : Jalan Sudirman Dusun III Cinta Rakyat 

 

III.  Riwayat Pendidikan 

Pendidikan Dasar           : SDN 104208 (2005-2011) 

Pendidikan Menengah Pertama       : SMP Negeri 3 Percut Sei Tuan  

        (2011-2014) 

Pendidikan Menengah Atas : SMA Negeri 1 Percut Sei Tuan   

(2014-2017) 

Pendidikan Tinggi : Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 

(2018-2022) 
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